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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengendalikan gulma di lahan kedelai menggunakan dosis mulsa kirinyuh dengan waktu aplikasi
yang tepat. Penelitian ini berlangsung dari Mei hingga Agustus 2016, di Desa Meunasah Mayang Darussalam, Banda Aceh dan di
Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan 12 kombinasi dan 3 ulangan. Faktor yang diteliti adalah dosis mulsa
kirinyuh 0, 6, 12 dan 18 ton ha-1 dan waktu aplikasi kirinyuh yaitu saat tanam, 1 minggu dan 2 minggu setelah tanam. Peubah yang
diamati meliputi jenis gulma, populasi gulma, persentase penutupan gulma, bobot kering gulma, jumlah polong per tanaman, bobot
biji per tanaman, dan hasil biji kering. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis mulsa organik kirinyuh berpengaruh terhadap jenis gulma 7 dan 9 MST, populasi gulma
7 MST, persentase penutupan gulma 3, 5 dan 7 MST serta berpengaruh terhadap  bobot kering gulma 3 MST. Dosis mulsa sebanyak
18 ton ha-1 dapat menurunkan jenis gulma, populasi gulma, persentase penutupan dan bobot kering gulma. Waktu aplikasi mulsa
organik kirinyuh berpengaruh terhadap jenis gulma 3 dan 7 MST pada waktu aplikasi mulsa 2 minggu setelah tanam dan
berpengaruh terhadap bobot kering gulma 7 MST pada waktu aplikasi 1 minggu setelah tanam. Dosis dan waktu aplikasi mulsa
kirinyuh tidak berpengaruh terhadap komponen hasil. Tidak terdapat interaksi antara dosis dan waktu aplikasi mulsa terhadap
seluruh peubah yang diamati.
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